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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Menurut Sugiyono, metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu merupakan jenis penelitian 

pengembangan (Research & Development). Untuk dapat 

menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian bersifat 

analisis kebutuhan.
36

 Penelitian dan pengembangan adalah suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang 

dapat dipertanggungjawabkan.
37

 Sedangkan menurut Borg & Gall 

(1983) pengertian penelitian pengembangan adalah suatu proses 

yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

penelitian.
38

 

Menurut Sukmadinata mengacu kepada percobaan-

percobaan yang telah dilakukan pada Far West Laboratory, secara 

lengkap Borg & Gall mengemukakan sepuluh langkah desain 

penelitian dan pengembangan, yaitu: 

1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information 

collecting) yang didalamnya terdapat pengukuran kebutuhan, 
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studi literatur, penelitian dalam skala kecil dan pertimbangan 

dalam segi nilai. 

2. Perencanaan (planning). Menyusun perencanaan penelitian, 

meliputi kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam 

pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang hendak dicapai 

dengan penelitian tersebut, desain atau langkah-langkah 

penelitian dan kemungkinan pengujian dalam lingkup 

terbatas. 

3. Pengembangan draf produk (develop preliminary form of 

product), meliputi pengembangan bahan pembelajaran, proses 

pembelajaran dan instrumen evaluasi. 

4.  Uji coba lapangan awal (preliminary field testing), uji coba di 

lapangan pada 1 sampai 3 sekolah, selama ujicoba diadakan 

pengamatan, wawancara dan pengedaran angket. 

5. Merevisi hasil ujicoba (main produk revision), memperbaiki 

atau menyempurnakan hasil uji coba. 

6. Uji coba lapangan (main field testing), dilakukan uji coba 

yang lebih luas pada 5 sampai dengan 15 sekolah dengan 30 

sampai 100 orang subjek uji coba.  

7. Penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan (operational 

produc revision), menyempurnakan produk hasil uji coba 

lapangan. 

8. Uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing), 

dilaksanakan pada 10 sampai 30 sekolah melibatkan 40 
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sampai 200 subjek. Pengujian dilakukan melalui angket, 

wawancara, observasi dan analisis hasilnya. 

9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision), 

penyempurnaan didasarkan pada masukan dari uji 

pelaksanaan lapangan. 

10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and 

implementation), melaporkan hasilnya dalam pertemuan 

professional dan jurnal. Bekerjasama dengan penerbit untuk 

penerbitan, memonitor penyebaran untuk pengontrolan 

kualitas.
39

 

Berdasarkan pendapat Borg & Gall, peneliti 

merumuskan tahap penelitian yang sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Tahap yang ditempuh oleh peneliti hanya sampai pada 

tahap revisi produk setelah dinilai oleh tim penilai. Penelitian 

pengembangan ini tidak diujicobakan di lapangan dengan alasan 

produk yang dihasilkan terdiri dari tiga bab: usaha dan energi, 

tekanan, cahaya sehingga tidak perlu diujicobakan.  

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg & 

Gall yang telah dikemukakan tersebut, disederhanakan menjadi 

beberapa langkah penelitian. Hal ini dikarenakan berbagai aspek 

pertimbangan, diantaranya waktu dan biaya. Model 
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penyederhanaan dalam penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Studi Pendahuluan 

a. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan ini dilakukan untuk 

mencari segala informasi penunjang produk yang akan 

dikembangkan, baik dari segi materi fisika maupun 

kearifan lokal yang terkait. 

b. Rancangan Produk 

Pembuatan rancangan produk meliputi: 

persiapan materi dan gambar yang terkait dengan 

produk, kemudian di konsultasikan kepada dosen 

pembimbing untuk mendapatkan saran dan masukan. 

Berikut rancangan produk berupa susunan isi buku 

pada materi usaha dan energi yang dikembangkan 

oleh peneliti: 

1) Cover bab (usaha dan energi) 

 Standar kompetensi, kompetensi dasar. 

 Tujuan pembelajaran. 

2) Peta konsep 

 Peta konsep usaha dan energi. 

 Kata kunci. 

3) Materi pokok (usaha dan energi) 

 Pertanyaan prasyarat. 
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 Usaha. 

 Problem solving (contoh soal usaha). 

 Latihan soal (usaha) 

 Energi. 

 Bentuk-bentuk energi. 

 Perubahan bentuk energi. 

 Energi mekanik benda. 

 Hukum kekekalan energi. 

 Problem solving (contoh soal energi 

mekanik benda). 

 Kegiatan (praktikum). 

 Latihan soal (energi). 

 Hubungan usaha dan energi. 

 Pojok info (olahraga jemparingan). 

 Problem solving (contoh soal hubungan 

usaha dan energi). 

 Latihan soal (hubungan usaha dan 

energi). 

 Keterpaduan (materi usaha dan energi di 

dalam al-Qur’an). 

 Rangkuman. 

 Daftar rumus. 
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 Uji kompetensi I. 

 Kunci jawaban uji kompetensi I. 

 

2. Pengembangan 

a. Pembuatan Produk 

Pembuatan produk berupa bahan ajar fisika 

untuk siswa kelas VIII SMP/MTs  materi usaha dan 

energi, tekanan, cahaya. Selain itu, membuat 

instrumen penilaian bahan ajar, yang kemudian di 

validasi oleh dosen pembimbing. 

b. Penilaian Produk 

Bahan ajar yang telah dihasilkan dinilai oleh 

tim penilai untuk mendapatkan kualitas bahan ajar 

yang telah dikembangkan. Selain memberikan 

penilaian, tim penilai juga memberikan masukan dan 

saran yang dijadikan sebagai pedoman revisi 

selanjutnya. 

c. Revisi Produk dan Produk Akhir 

Setelah mendapat penilaian tim penilai, proses 

selanjutnya adalah revisi produk bahan ajar yang 

dikembangkan. Revisi dilakukan setelah mendapatkan 

masukan, kritik dan saran dari tim penilai. Kemudian 

di peroleh produk akhir berupa bahan ajar fisika kelas 

VIII SMP/MTs.  
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Gambar 3.1 Alur Pengembangan 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penilai dalam penelitian ini adalah para ahli yang 

terdiri dari dua ahli materi, dua ahli media, dan dua guru fisika 

kelas VIII SMP/MTs. Untuk ahli media dan ahli materi 

merupakan dosen fisika UIN Walisongo Semarang yang 

berkompeten dalam bidangnya. Sedangkan untuk guru fisika 
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merupakan guru dari MTs Yafalah, Grobogan dan guru dari SMP 

Islam Al Azhar 29 BSB Semarang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 

angket. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya.
40

 

Angket tersebut berupa lembar penilaian kualitas bahan ajar yang 

diperuntukkan untuk ahli materi, ahli media dan guru fisika kelas 

VIII SMP/MTs  yang berupa check list, serta lembar kritik dan 

saran untuk mengetahui kualitas bahan ajar. Lembar penilaian 

menggunakan skala likert dengan skor 4= sangat baik, 3= baik, 2= 

kurang, 1= sangat kurang.  

E. Teknik Analisis Data 

1. Data berupa saran dan masukan ahli materi, ahli media dan 

guru fisika kelas VIII SMP/MTs dijadikan sebagai dasar 

untuk melakukan revisi terhadap bahan ajar fisika berbasis 

kearifan lokal. 

2. Data berupa skor didapatkan dari penilaian kualitas bahan 

ajar fisika berbasis kearifan lokal berupa lembar check list 

yang dinilai oleh ahli materi, ahli media dan guru fisika 

kelas VIII SMP/MTs. Lembar penilaian kualitas buku fisika 
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berbasis kearifan lokal menggunakan skala likert dengan 

ketentuan 4=sangat baik, 3=baik, 2=kurang, 1=sangat 

kurang. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui 

kualitas buku fisika berbasis kearifan lokal dengan langkah 

sebagai berikut:  

a. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang 

dinilai dengan persamaan 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

Dengan: 

𝑋̅  = Skor rata-rata penilaian oleh ahli 

∑ 𝑋 = Jumlah skor yang diperoleh ahli 

N  = Jumlah skor total 

b. Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data 

kualitatif 

Kategori kualitatif ditentukan terlebih dahulu 

dengan mencari interval jarak antara jenjang kategori 

sangat baik (SB) hingga sangat kurang (SK) 

menggunakan persamaan berikut: 

 

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 (𝑖) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
41 

=
4 − 1

4
 

= 0,75 
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Sehingga diperoleh kategori penilaian buku fisika 

berbasis kearifan lokal sebagaimana ditampilkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 Interval Kelas 

Skor rata-rata (𝑿̅) 

Kategori ahli media, 

ahli materi dan guru 

fisika 

3.25 < 𝑋̅ ≤ 4.00 Sangat Baik (SB) 

2.50 < 𝑋̅ ≤ 3.25 Baik (B) 

1.75 < 𝑋̅ ≤ 2.50 Kurang (K) 

1.00 < 𝑋̅ ≤ 1.75 Sangat Kurang (SK) 

 

c. Menghitung persentase kelayakan dengan persamaan 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%42 

Jika dari analisis data penilaian para ahli yang terdiri 

dari ahli materi, ahli media serta guru fisika kelas VIII 

SMP/MTs didapatkan hasil dengan kategori Sangat 

Baik (SB) atau Baik (B), maka buku fisika kelas VIII 

berbasis kearifan lokal siap digunakan. Apabila belum 
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memenuhi kualitas Sangat Baik (SB) atau Baik (B) 

maka buku direvisi sehingga memenuhi kualitas yang 

layak untuk digunakan oleh siswa. 


